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ABSTRAK

Struktur bangunan pabrik, merupakan bangunan sipil yang membutuhkan dana yang 

cukup besar, sehingga dibutuhkan perencanaan struktur yang baik. Umumnya, arsitektur pabrik 

lebih ditekankan pada kelancaran sistem kerja produksi operasional, sehingga menyangkut letak 

gudang bahan mentah, ruang produksi dan gudang bahan jadi, dan adanya sistem pengolahan 

limbah pabrik.

Pembahasan Tugas Akhir ini dilakukan pada struktur atas gedung 2 lantai dengan 

memperhitungkan beban gempa wilayah 4 pada kap baja dan pada struktur bawah, tetapi

tidak memperhitungkan pengaruh beban lateral. Perhitungan struktur dilakukan memakai 

analisis dinamis dengan program ETABS v9.04. Model struktur bangunan pabrik pada Tugas 

Akhir ini diteliti mengenai penulangan tie beam, penulangan, penulangan pelat lantai dasar, dan 

pondasi.

Struktur dihitung menggunakan data-data bangunan pabrik di Rancaekek, Jawa 

Barat. Data tanah yang digunakan adalah data sekunder dari hasil tes tanah. Dari 

perhitungan struktur atas dan bawah, dapat diperoleh kesimpulan yaitu pelat lantai 

dasar tidak menumpu pada tanah, dan dihitung dengan struktur pelat satu arah dan dua 

arah. Tie beam didesain dengan sistem balok pelat yang menerima beban dari pelat 

lantai dasar.Struktur kap baja didesain dengan bentang 40 m dengan kuda-kuda WF 

450.200.9.14. Struktur bawah menggunakan pondasi tiang bor tunggal beton bertulang 

dengan kedalaman 18 m dan 27 m dan diameter 40 cm sampai dengan 150 cm. Jumlah 

tulangan yang digunakan pada pondasi tersebut antara 5 sampai dengan 63D19.
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